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Mukadimah 
Episode-Episode Teragung 
dalam Kehidupan Nabi 


asulullah Saw. menjalani kehidupan di dunia selama 63 tahun. 

Rentang waktu itu dilaluinya penuh pesona yang mencengang- 
kan akal dan mengagumkan pikiran. Sejak kelahiran hingga detik 
kematiannya, kehidupannya terangkai dalam rentetan episode yang 
sangat indah, bersinar terang dengan fitrah yang diciptakan secara 
sempurna oleh Zat Yang Mahaluhur agar menjadi suri teladan bagi 
seluruh makhluk dan menjadi cahaya bagi segenap kehidupan. 

Sejak muncul pertama kali dalam pentas kehidupan, beliau menge- 
rahkan seluruh kekuatan hidupnya untuk menciptakan perubahan ke 
arah yang lebih baik. Putra “Abdullah ibn “Abdul Muththalib ini lahir 
tak hanya sebagai manusia yang datang ke dunia beserta mereka yang 
datang setiap pagi dan petang, tetapi beliau adalah “kekuatan alam” 
yang hadir untuk menaklukkan ruang dan waktu. Pendeknya, Nabi 
datang untuk kembali membentuk manusia dan kehidupan. 
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Bahkan, lebih dari itu, pria keturunan Guraisy ini adalah “kekuat- 
an ilahiah” yang datang untuk mengembalikan ruh manusia pada garis 
edarnya yang semula, yaitu beredar di sekeliling Allah Yang Hag, Yang 
Menciptakan langit dan bumi, serta Menjadikan kegelapan dan cahaya. 
Mengapa demikian? Sebab, Allah memilih anak Aminah ini untuk me- 
wakili diri-Nya dan membawa risalah-Nya. Tidaklah mengherankan 
jika seluruh kehidupan dan semua hari-harinya menjadi suri teladan 
dan contoh ideal kesempurnaan dalam ketakwaan, kesucian, dan ke- 
agungan! Sampai kapan pun, kehidupan Rasulullah Saw. selalu diliputi 
kemuliaan dan akan senantiasa demikian. 

Dalam catatan sejarah umat manusia yang melahirkan berbagai 
pemimpin dan orang-orang terpilih, hampir tak kita temukan tokoh 
yang sejarah kehidupan dan setiap detail peristiwanya dicatat dan 
disampaikan kepada generasi berikutnya secara jelas, utuh, cermat, 
dan menyeluruh—sebagaimana kisah Muhammad, Rasul Allah untuk 
semesta alam dan rahmat-Nya yang dipersembahkan untuk seluruh 
manusia. 

Tak hanya itu kelebihan seorang penutup para nabi dan rasul ini. 
Setiap kata yang beliau ucapkan, langkah yang diderapkan, senyum yang 
menghiasi kedua bibir, air mata yang menetes dari cekungan kelopak 
matanya, embusan napas yang naik-turun bersama untaian puji dan 
takbir terhadap Allah, detail perjalanan dengan takdirnya, dan semua 
peristiwa penting dalam hidupnya, bahkan hingga kehidupan pribadinya 
bersama keluarga dan istri-istrinya, semua dihadirkan kepada kita de- 
ngan sangat jelas, diperkuat oleh bukti dan dokumen paling autentik 
dan bisa dipercaya yang pernah dikenal sejarah manusia. 

Beliau kini telah pergi ke haribaan Allah. Kendati demikian, jika 
membaca sejarah dan perjalanan hidupnya hari ini, kita tak akan me- 
rasa membaca sejarah hidupnya, tetapi seolah mendengar, melihat, 
dan turut hidup bersamanya secara langsung dengan gelora perasaan 
yang demikian mengagumkan. 

Ketika Allah memilihnya untuk menjadi penutup para nabi 
dan rasul, secara alamiah, seluruh kehidupannya akan menjadi pe- 
doman dan dalil bagi generasi-generasi berikutnya yang tak terbatas 


jumlahnya. Setiap detail kehidupan haruslah jelas dan terang, bahkan 
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lebih terang dibandingkan dengan sinar mentari pagi dan teriknya 
siang hari. Bukan hanya bagi zamannya, tetapi bagi seluruh masa dan 
generasi yang akan mendapati cahaya dan sinar petunjuk dari kisah 
kehidupan yang penuh berkah itu. 

Dari seluruh lembar kehidupan yang suci, cemerlang, dan penuh 
berkah ini, saya akan coba mengutip beberapa penggal episode untuk 
kita telaah dan renungkan. Melalui buku ini, kita akan hidup di bawah 
limpahan cahayanya sehingga mampu menyingkap berbagai rahasia 
dan hikmah darinya. 

Ya, saya memilih 10 episode di antara seluruh episode yang ter- 
jadi dalam kehidupannya yang menakjubkan nan bertabur pesona. 
Kita akan menelusuri seluk-beluk kehidupan manusia agung tersebut 
dengan berbagai kesulitan, keluhuran, dan kebesarannya. Kita akan 
melihat secara cermat beberapa karakteristik keutamaan yang dianu- 
gerahkan Allah kepada pribadi Rasul-Nya—semoga shalawat dan salam 
tercurah kepadanya, keluarganya, dan para sahabatnya. 

Saat memilih 10 episode yang ada di dalam buku ini, bukan berarti 
saya menempatkan episode ini lebih penting dan bernilai daripada 
episode lainnya dalam kehidupan Rasulullah Saw. Sebab, seluruh ki- 
sah hidupnya bahkan tiap detiknya sama bernilainya, baik saat beliau 
mengarungi berbagai kesulitan maupun saat penuh limpahan rahmat 
dan kesempurnaan. Namun, saya memilih 10 episode ini karena saya 
melihatnya sebagai gerbang utama yang akan mengantarkan kita pada 
berbagai rahasia yang agung, dan akan mempertemukan kita dengan 
berbagai keutamaan dan keluhuran pribadi Rasulullah Saw. yang ber- 
kilauan, serta nilai-nilai yang tak akan pernah memudar! 

Tentu saja yang dimaksud dengan episode di sini bukan kesatuan 
waktu yang terdiri atas 24 jam, meski hal itu cocok dengan mayoritas 
episode yang disebutkan dalam buku ini. Adapun yang dimaksud 
dengan episode di sini adalah penggalan episode sejarah yang sangat 
menarik untuk dicermati—bisa jadi episode itu terjadi dalam satu 
atau beberapa hari. Ringkasnya, rangkaian peristiwa itulah yang akan 
kita telaah sehingga kita dapat melihat hal-hal terindah yang pernah 
diketahui manusia, baik dalam aspek keagungan peribadahan, tujuan, 


dan kelurusan jalan. 
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Sekarang, kita akan mendekati episode-episode teragung dalam 
kehidupan Rasulullah Saw. dengan penuh rasa takzim dan semangat 
yang bergejolak. Seseorang yang bertemu dengan suatu peristiwa agung 
yang melahirkan rasa segan dan hormat, serta membayangkan besarnya 
keuntungan yang akan dikecap ruh karena pertemuan ini 


Khalid Muhammad Khalid 
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Episode Tahkim 
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“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, 
sedang kamu berada di antara mereka.” (OS Al-Anfal (81: 33) 


pisode ini terjadi lima tahun sebelum risalah. Saya menguta- 
F, makan pemilihan episode kehidupan Rasulullah Saw. terutama 
setelah turunnya wahyu yang terjadi dalam tahun-tahun kenabian 
untuk menjadi tema dalam buku ini. Namun, bukan suatu hal yang 
melanggar kaidah yang saya tetapkan, jika saya memulai buku ini 
dengan episode yang sungguh menakjubkan! 

Ini adalah satu-satunya episode dari 10 episode dalam buku ini 
yang terjadi pada tahun-tahun sebelum turunnya wahyu, tahun-tahun 
persiapan permulaan turunnya risalah. Untuk menyajikan tema seperti 
yang tertulis dalam buku ini, tidaklah akan sempurna pemaparannya, 
kecuali dengan mengetengahkan beberapa episode yang terjadi pada 
masa persiapan dan pembukaan. 

Betapa banyak kisah luar biasa yang menarik untuk dicerita- 
kan tentang perjalanan Muhammad sebelum wahyu kenabian me- 
manggilnya sebagai utusan. Hanya, kesempatan yang sangat terbatas 
ini tak memungkinkan untuk menampilkan semua keindahan hari- 
hari itu. Maka, saya pun memilih episode ini untuk mewakili seluruh 
masa sebelum wahyu dengan segala ciri khas, keistimewaan, dan 
irhash'-nya. 


1  Irhash adalah peristiwa luar biasa yang tampak pada diri seseorang yang akan 
diangkat menjadi nabi dan rasul.—penerj. 
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Ini adalah episode yang sangat kuat pengaruhnya, cemerlang 
sinarnya, dan sangat gamblang petunjuknya! Episode inilah yang 
akan menjembatani seluruh keajaiban kisahnya pada masa lalu dan 
masa yang akan datang. Episode ini mengajarkan kita dengan jelas 
dan suara yang lantang mengenai tafsir firman Allah Swt., “Allah 
lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan” (OS Al- 
An'am (61: 124). 

Mulai hari ini, kita akan mendapat suguhan berbagai keajaiban 
40 tahun yang mendahului era wahyu dan risalah, keajaiban sifat 
amanah, kesucian, keistigamahan, dan keagungan Muhammad Saw. 
Sebagaimana detiknya akan mendengungkan irhash terbesar yang 
akan menentukan nasib manusia. Irhash ini akan mengisyaratkan 
dengan jujur, seorang lelaki yang kelak akan memikul beban masa 
depan seluruh umat manusia, yang akan membawa kalimah Allah 
ke seluruh dunia, dan membimbing manusia ke dalam petunjuk dan 
jalan hidup yang lurus. Nabi yang akan menjadi rahmat dan hujjah 
Allah yang tegas! 


Hye), 


Marilah kita awali pembicaraan kita mengenai kisah tahkim? ini dengan 
mengetengahkan latar belakang historisnya. Lima tahun sebelum Islam 
lahir, saat Rasul berusia 35 tahun dan wahyu pun belum menemui- 
nya, ruhnya terus mengembara dalam pencarian terhadap hakikat dan 
kebenaran. Saat itulah kaum Guraisy berkumpul dan bermusyawarah 
untuk membangun Ka'bah, situs tersuci dan terkuno yang mereka mi- 
liki. Saat itu, Ka'bah masih merupakan bangunan dari batu-batu besar 
yang disusun secara rapi tanpa atap yang menaunginya. 

Dan sekarang, kaum Ouraisy hendak merenovasi bangunan itu 
dan menambahkan ornamen-ornamen yang layak dan sesuai dengan 
kecintaan mereka terhadapnya. Mereka pun saling mewanti-wanti 
satu sama lain untuk menggunakan hasil pekerjaan terbaik untuk 


membiayai renovasinya. 


2  Tahkim berarti mengangkat seseorang sebagai pemutus suatu perkara.— 
penerj. 
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Sementara itu, paman dari ayah Rasullullah Saw., Abu Wahab 
ibn “Amr ibn A'idz ibn Makhzum, berdiri di tengah kaum Guraisy dan 
berkata, “Wahai sekalian kaum Guraisy, janganlah kalian menginfak- 
kan harta-harta dalam pembangunan Ka'bah ini, kecuali harta yang 
baik. Karena itu, janganlah kalian menyumbangkan mahar pelacuran, 
tak pula hasil jual beli riba atau hasil kezaliman terhadap manusia.” 

Kaum Ouraisy pun kemudian memulai proyek renovasi Ka'bah 
ini. Mereka mengumpulkan semua bahan bangunan yang diperlukan 
mulai dari batu, tanah liat, dan kayu. Agar kehormatan dan pahala 
membangun kiblat umat Islam ini bisa dikecap semua kabilah, mereka 
pun membagi sudut-sudut Ka'bah pada semua kabilah sehingga satu 
sudut dikerjakan beberapa kabilah. 

Mereka lantas membangun ulang bangunan suci tersebut, hingga 
sampai pada sudut Hajar Aswad berada. Benda tersebut adalah simbol 
kemegahan serta keagungan perjuangan Ibrahim a.s. dan Isma'il 
a.s. dalam meninggikan agama Allah. Lalu, siapa atau kabilah mana 
yang berhak untuk mengangkat dan meletakkan Batu Hitam itu di 
tempatnya? Kehormatan seagung itu tentu tak akan dilewatkan kabilah 
mana pun. Mereka tak akan menyerahkan kehormatan ini kepada 
kabilah lain, bahkan jika harga yang harus dibayar adalah pertempuran 
dan pertumpahan darah! 

Pertentangan dan perselisihan pun semakin meruncing, mela- 
hirkan permusuhan, dan menyulut amarah. Hawa peperangan antar- 
saudara kian pekat saat Bani “Abdi-Dar membawa baskom berisi darah, 
lalu mereka mencelupkan tangan mereka di dalamnya beserta tangan 
orang-orang dari Bani “Adi. Mereka bersepakat dan bersumpah untuk 
mati daripada kehilangan kehormatan yang agung dan kemuliaan 
yang luhur itu. 

Kaum Ouraisy pun terus berada dalam situasi genting ini selama 
lima hari. Pada hari keenam, Masjid Al-Haram dipenuhi orang-orang 
yang tak lagi bersabar. Salah seorang tetua mereka mengusulkan agar 
masalah yang mereka perselisihkan ini diputuskan oleh seseorang 
yang masuk pertama kali ke masjid. Mereka pun akhirnya menerima 


usul tersebut. 
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Mereka pun duduk berkelompok, membuat lingkaran dengan 
pandangan mata yang tak pernah lepas dari arah pintu, dan menunggu 
dengan penuh debar. Siapakah yang akan dipilih takdir untuk menya- 
tukan perpecahan, memulihkan persatuan, dan memberikan jalan 
keluar yang terbaik? 

Tiba-tiba dia pun muncul! Dia hadir dalam momen yang pa- 
ling indah membawa kegembiraan dan kebahagiaan. Tidaklah kaum 
Ouraisy melihatnya muncul, kecuali suara mereka bergemuruh men- 
dengungkan satu kalimat yang sama, seolah mereka berjanji sebelum- 
nya satu sama lain, “Itu dia Al-Amin Muhammad. Kami ridha dengan 
keputusannya!” 

Penutup para nabi dan rasul ini pun mendekati mereka untuk me- 
ngetahui apa yang tengah terjadi. Setelah mereka menjelaskan duduk 
perkaranya, beliau pun menundukkan kepalanya penuh rasa syukur 
kepada Tuhan yang memilihnya untuk menunaikan tugas mulia nan 
agung ini. Nabi sama sekali tak mencari jalan keluar dari persoalan 
pelik ini karena hati dan akalnya selalu terjaga dan siap untuk mela- 
kukan pekerjaan secara tepat dan sempurna. Anak Aminah ini mam- 
pu melihat jalan saat orang lain buta dan tak menemukannya. Beliau 
lantas mengulurkan tangan kepada mereka seraya berkata, “Berikan 
aku sehelai kain.” 

Mereka pun segera memberikan kain yang diminta. Lalu, manusia 
pilihan ini membentangkannya dan meletakkan Hajar Aswad di te- 
ngah-tengahnya. Beliau lalu berseru kepada semua yang hadir agar 
setiap kabilah ikut serta mengangkat tepian kain. Setelah mereka 
melakukannya, Nabi memerintahkan mereka agar mengangkatnya ke 
tempat peletakan benda sakral itu. Setelah sampai, manusia agung ter- 
sebut lantas mengambil Batu Hitam itu dengan kedua tangannya dan 
meletakkannya di tempatnya, sedangkan kaum Guraisy melanjutkan 
pembangunan Ka'bah! 

Hari itu, hari irhash yang agung. Hari ketika langit mulai—dan 
mungkin untuk pertama kali—meletakkan manusia terpilihnya dalam 
lingkaran cahaya yang luas dan lapang. Langit mengisyaratkan peran 


3 Kisah Tahkim ini diriwayatkan Imam Ahmad dari Saib ibn “Abdullah (15504). 
Muhaggig berkata, “Isnadnya sahih.” 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


s 
3 
" 
xv 
3 

N 

s 

s 

3 
2 
£ 
s 
K3 
TS 
v 


S 
imp) 
1S) 
3 
NN 
(3 
3) 
S 
Ss 
s 
S 
Ss 
AN 
N 
w 
2 
— 
S 
Ss 
N 
N 
- 


yang kelak akan diemban manusia terpilih ini secara simbolik, dan 
akan mempersembahkannya secara terang dan jelas di masa yang akan 
datang. Benar, semua episode kehidupannya yang lalu penuh dengan 
isyarat jelas mengenai peran yang akan diembannya. 

Sejak beliau dilahirkan, berbagai keajaiban selalu muncul meng- 
iringi semua pemandangan kehidupannya dengan cara yang amat 
menakjubkan. Saat berada di dalam asuhan ibu susuannya, Halimah, 
di perkampungan Bani Sa'ad, dan anak-anak sebayanya sibuk ber- 
main, beliau justru menolak dan berkata, “Aku tak diciptakan untuk 
bermain!” 

Saat lelaki keturunan Ouraisy ini tumbuh menjadi 
Seorang pemuda, seluruh kaum Ouraisy sepakat untuk 
menjulukinya Al-Amin (yangsangat dipercaya) sehingga 
bertambah penghormatan dan Pena jaan mereka 
terhada nya. 

Bahkan, kemuliaannya diakui seluruh kaum Guraisy. Suatu hal 
yang belum pernah diperoleh seorang pun selain beliau. 

Adapun saat Nabi memukau Pendeta Buhaira yang berdiri di 
depan agungnya kenabian yang tersembunyi dalam jiwanya, pendeta 
itu segera mengguncang tangan Abu Thalib dan berseru kepadanya, 
“Segeralah pulang, bawalah anak saudaramu ini ke negerinya dan 
hati-hati dengan kaum Yahudi. Demi Allah, jika mereka mengetahui 
apa yang aku ketahui, niscaya mereka akan menimpakan keburukan 
kepadanya. Sungguh, anak saudaramu ini bukan manusia biasa. Dia 
membawa sesuatu yang teramat agung!” 

Tatkala memperoleh pencerahan dengan akal dan 
fitrahnya yang lurus serta mata batinnya yang demi- 
kian cerdas akan kesesatan yang terjadi di tengah- 
tengah kaumnya, beliau Pa Segera berpaling dan 
menjauhi nya. 

Dahinya yang mulia tak pernah sekali pun bersujud di depan 
patung atau berhala. Lelaki ini terus mencari hakikat agama Ibrahim 
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a.s., seraya terus memohon pertolongan dan hidayah dari Tuhan 
semesta alam. 

Seluruh hidup sebelum kenabiannya dan sebelum peristiwa tahkim 
ini adalah iring-iringan irhash yang benar dan jelas. Namun, peristiwa 
tahkim memiliki keistimewaan tersendiri dibandingkan dengan hari- 
hari lainnya. Irhash-nya bersifat menyeluruh dan langsung memainkan 
peranannya sebagai penyelamat dan Rasul. Penyelamat yang kelak akan 
menyelamatkan dunia dengan tangannya dari kegelapan yang amat 
menakutkan dan yang meraih kedudukan sebagai pemimpin bukan 
karena dipilih manusia, melainkan dipilih oleh langit. 

Ya, beliaulah sang penyelamat. Melalui ketajaman mata batinnya 
yang terang karena cahaya Allah, beliau sanggup melihat perselisihan 
hebat, yang akan mengantarkan mereka pada perang saudara dengan 
segala risikonya dan membawa seluruh kekejian jahiliah dan keganasan 
kabilah. 

Adapun pada Hari Tahkim, beliau datang bukan karena dipilih 
manusia, tetapi dipersembahkan oleh takdir. Bukankah seluruh ka- 
bilah sepakat untuk menyerahkan keputusan kepada orang yang per- 
tama kali datang? Lalu, siapa yang dipilih takdir untuk menjadi orang 
yang pertama kali hadir itu? 

Apakah beliau dipilih oleh kaum Guraisy? Tidak, tak ada seorang 
pun yang memilihnya. Beliau dipilih takdir! Dan, Muhammad Al-Amin 
adalah orang yang dipilih. Dan apa yang terjadi pada Hari Tahkim 
adalah pertanda yang sangat jelas bagi masa depan yang sebentar lagi 
akan dilalui lelaki agung ini. Kekuatan yang jauh lebih hebat dari- 
pada kekuatan manusia ini akan memilih dan mengangkatnya untuk 
menunaikan tugas yang lebih besar dan agung, sebagaimana Dia me- 
milihnya untuk Hari Tahkim. 

Ini adalah simbol yang demikian jelas dari Hari Tahkim. Di sinilah 
nilai luhur yang terdapat pada hari yang sangat monumental dalam 
kehidupan Rasulullah Saw. Bahkan, arti dari simbol dan keagungan 
nilai ini tak hanya berhenti sampai di situ, tetapi mencakup cara 
yang akan ditempuh beliau saat menyelesaikan konflik yang terjadi. 


Peristiwa ini mengisyaratkan dengan jelas manhaj (metode) yang 
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akan digunakannya di panggung kehidupan setelah diangkat menjadi 
seorang Nabi dan Rasul. 

Laki-laki yang mengeluarkan kaum Ouraisy dari kebingung- 
an pada Hari Tahkim, esok akan ditakdirkan mengeluarkan seluruh 
dunia dari kebingungan dan kesesatannya sebagai utusan Allah, Tuhan 
semesta alam. Lalu, apa sesungguhnya inti dari manhaj yang beliau 
pegang? Intinya adalah taufigi (kompromi)! 

Ya, metode yang digunakan Rasulullah Saw. pada hari tahkim 
adalah metode taufigi. 


Dengan kejeniusan yang luar biasa, beliau mampu 
meleburkan dan menyatukan seluruh pandangan yang 
bertentangan. Kemudian, manusia agung tersebut 
menggantikan perpecahan dan perselisihan menjadi 


kesatuan yang bergotong royong, 

Maka, terwujudlah kebaikan bersama dengan jalan yang paling 
singkat. Itulah yang akan menjadi inti manhaj-nya saat beliau menerima 
wahyu dan mengemban risalah Allah bagi seluruh umat manusia. 


Kelak, ciri khas yang paling menonjol dalam manhaj 
Rasulullah Saw. adalah manhaj Ta yang memiliki 


karakter moderat, bersahaja, dan bijak. 

Orang-orang yang bercerai-berai dengan dalih kesetiaan mereka 
terhadap kebenaran yang mereka anut masing-masing akan mene- 
mukan adanya garis persamaan di antara mereka, sehingga mereka 
bisa berkumpul di atasnya dan menjadi titik tolak untuk meraih ke- 
benaran. 

Adapun mengenai manhaj taufigi ini, Allah Swt. menggambar- 
kannya di dalam Al-Ouran, Dan demikian pula Kami menjadikan kamu 
(umat Islam) sebagai “umat pertengahan” (OS Al-Bagarah (21: 143). 
Manhaj tersebut ternyata sesuai dengan tabiat dan fitrah Rasulullah 
Saw. yang menyukai kesahajaan dan tak berlebihan. Ini adalah jalan 
yang selalu ditempuhnya saat menampilkan kebenaran dan mengik- 


rarkannya. 
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Sementara itu, istri Nabi, A'isyah, menegaskan suaminya selalu 
menggunakan metode ini dalam menghadapi segala persoalan kese- 
harian, “Tidaklah Rasulullah diberi pilihan dari dua perkara yang 
dihadapinya, melainkan beliau mengambil yang paling ringan selama 
bukan perkara dosa.” 

Sebagai contoh, kita akan melihat praktik dari manhaj taufigi (me- 
tode kompromi) ini muncul secara jelas saat beliau berusaha mencair- 
kan kekakuan di antara seluruh penganut agama samawi sehingga 
mereka semua mau berkumpul di bawah panji kebenaran. Al-Guran 
lalu memberikan kesaksian dan legalitas terhadap manhaj ini, dan pada 
waktu yang sama menjelaskan pemahamannya yang benar. 

Allah Swt. berfirman kepada Nabi Saw., Katakanlah (Muhammad), 
“Wahai Ahli Kitab, marilah kita menuju kepada suatu kalimat (pegangan) 
yang sama antara kami dan kamu, bahwa kita tak menyembah selain 
Allah dan tak menyekutukan Dia dengan sesuatu pun, dan kita tak men- 
jadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain Allah” (OS Ali Imran (3|: 
64). 

Al-Guran menyeru ahli kitab kepada “kalimat yang sama” adalah 
upaya terbesar untuk menyatukan orang-orang yang berselisih dalam 
agama menjadi umat yang satu. Mengaitkan “kalimat yang sama” de- 
ngan inti hakikat keagamaan, yaitu menyembah Allah semata dan 
membuang semua bentuk kesyirikan semakin menyingkap inti dari- 
pada manhaj taufigi ini. 

Ini bukanlah manhaj pembenaran atas diri sendiri, bukan pula 
manhaj oportunis, melainkan manhaj yang bekerja untuk melayani 
kebenaran semata dan menyebarkannya. Ini adalah upaya mengum- 
pulnya seluruh manusia di sekeliling kebenaran, bukan melawan 
kebenaran. Dan ketika tangan seorang guru menyentuh seni me- 
ngumpulkan dan menyatukan manusia, sebagaimana yang dicontoh- 
kan Rasulullah Saw., sungguh efek yang dihasilkannya melebihi semua 
harapan kejayaan dan kesuksesan. 

Putra “Abdullah ibn “Abdul Muththalib, Muhammad, adalah 
guru besar dalam bidang yang agung ini karena semua adalah ung- 


4 HR Al-Bukhari (5775) dan Muslim (6190) dari “A'isyah r.a. 
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kapan dari wataknya yang halus dan tabiatnya yang penuh cinta 
kasih. Orang-orang yang hidup sezaman dengannya pun memujinya. 
Mereka berkata, “Beliau adalah orang yang paling bagus telapak ta- 
ngannya, berani hatinya, jujur bicaranya, lembut perangainya, dan 
mulia pergaulannya. 


Siapa pun yang memandangnya tentu akan mena- 
ruh hormat kepadanya, pun yang bergaul dengannya 
tentu akan mencintainya.” Orang yang menyjifatinya Ini 
kemudian berkata, “Aku tak pernah melihat orang yang 
seperti beliau sebelum maupun sesudahnya.” 


Inilah manusia yang paling lembut perangainya dan baik pergaul- 
annya. Beliau manusia yang melahirkan rasa hormat bagi orang yang 
memandangnya dan menumbuhkan rasa cinta bagi orang yang bergaul 
dengannya. Beliau pula orang yang selamanya tak pernah membenci 
apa pun dan siapa pun karena alasan pribadi. Bukankah orang seperti 
ini tak pantas, kecuali menjadi penyeru pada persamaan, persaudaraan, 
dan cinta kasih? 


Bagaimana pendapat Anda tentang reaksi kabilah-kabilah Guraisy 
pada Hari Tahkim saat mereka melihat bahwa takdir memilih manusia 
tepercaya, Muhammad, di atas mereka dan di hadapan mereka untuk 
menjadi pahlawan dan jalan keluar dari persengketaan yang bergolak 
dalam sekejap dengan cara yang demikian sederhana, mudah, bijak, 
dan cerdas? 

Ini adalah kesuksesan besar yang akan menarik pelatuk kedeng- 
kian dalam jiwa orang-orang yang penuh ambisi, dan betapa banyak 
jiwa seperti itu pada saat peristiwa ini berlangsung. Betapa cepat jiwa 
mereka menanggapi pemicu kedengkian yang berbahaya di dunia ke- 
kabilahan yang berdiri di atas prinsip kebanggaan, keangkuhan, dan 
kekuasaan atas pihak lain. 


5 HR Al-Tirmidzi dari Muhammad ibn “Ali ibn Abi Thalib (3638) dengan redaksi 
sedikit berbeda. Didhaifkan Al-Albani dalam Al-Misykat (5791). 
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Namun demikian, ini adalah salah satu hal yang amat menak- 
jubkan dalam peristiwa tahkim—sedikit pun tak tumbuh dalam jiwa 
mereka benih kedengkian terhadap Muhammad. Mereka justru me- 
mandang keberhasilan yang dicetak manusia berjuluk Al-Amin ini 
adalah sebuah kesuksesan, kejayaan, dan kebanggaan bagi mereka. 
Dan selama lima tahun ke depan setelah peristiwa tahkim ini hingga 
turunnya wahyu dan dipilihnya beliau untuk mengemban risalah, ke- 
dudukan Al-Amin di tengah kaumnya kian bersinar dan terhormat. 

Apakah rahasia dari fenomena yang terlihat seolah melawan 
watak alamiah itu? Bagaimana bisa beliau hidup selama 40 tahun di 
tengah-tengah kaum, yang selalu dipenuhi dengan rasa kedengkian 
dan tensi persaingan yang begitu tinggi di antara mereka, tanpa muncul 
sedikit pun bibit kedengkian mereka terhadap keistimewaan yang 
dimiliki oleh sosok yang agung ini? 

Bagaimana bisa itu terjadi, padahal semua kaum Guraisy menge- 
tahui keberpalingannya dari berhala—beliau tak pernah ikut serta 
menyembahnya—bahkan tak menghormatinya sama sekali? 

Allah seolah meletakkan kaum Ouraisy di depan hakikat ini agar 
menjadi hujjah terkuat ketika mereka memusuhi Rasul-Nya, saat beliau 
menyeru mereka untuk menyembah Allah Yang Maha Esa lagi Maha- 
perkasa serta menghancurkan semua kebiasaan yang mereka jalani 
berupa penyembahan terhadap berhala, kejahiliahan, dan kesesatan. 

Kaum Ouraisy benar-benar menghadapi dilema yang sangat pe- 
lik dan tak mampu keluar darinya saat berdiri menentang Rasulullah 
Saw. dan risalah yang dibawanya. Bukan hanya terjatuh, semua impian 
mereka pun musnah. 

Mereka sungguh tak berdaya untuk mengingkari periode 40 tahun 
yang dilalui Nabi Saw. Setiap hari, anak Aminah tersebut memukau 
mereka dengan keagungan, keutamaan, dan kesempurnaan sifat-sifat- 
nya. Mereka tak kuasa untuk melupakan rasa cinta dan hormat yang 
mereka sematkan kepada manusia agung ini sepanjang 40 tahun. 

Mereka memalingkan ingatannya pada peristiwa yang baru saja 
terjadi—Hari Tahkim—ketika kabilah-kabilah Guraisy berkumpul 
di Masjid Al-Haram. Mereka mencelupkan tangan mereka ke dalam 


baskom berisi darah untuk membakar semangat mereka dalam ber- 
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perang. Namun tiba-tiba, di tengah keriuhan itu, muncul Rasulullah 
Saw. Mereka pun sontak berseru layaknya seorang yang tenggelam 
menemukan sekoci penyelamat, “Itu dia Al-Amin, kami ridha dengan- 
nya!” 

Saat mereka terkenang peristiwa itu, tak ayal jiwa mereka pun 
berkabut kebingungan dan keraguan. Orang-orang cerdas di antara 
mereka memahami, bahwa hari itu adalah irhash bagi turunnya wahyu. 
Karena itu, mereka pun segera membenarkan dan beriman kepada 
Nabi. Sementara orang-orang yang sesat sesungguhnya tak berdaya 
menemukan alasan untuk membenarkan tindakan mereka (dalam 
mendustakan risalah Muhammad.—penerj.), kecuali dengan lelucon 
bodoh yang menggelikan saat mereka berkata, “Sungguh Muhammad 
menjadi gila karena usapan jin!” Namun, tajamnya kebenaran melan- 
carkan serangan mematikan sekaligus mengembalikan semua tipu 
daya ke leher-leher mereka. 

Wahyu pun tampil membuka kedok kesesatan dan menghan- 
curkan kebatilan mereka. Tidaklah mereka menempuh suatu jalan, 
kecuali wahyu segera datang mengantisipasinya dengan argumen dan 
dalil yang amat kuat. Sekarang, marilah kita arahkan pandangan kita 
menuju hari pertama ketika wahyu mulai turun. Sungguh hari itu 


merupakan hari yang sangat hebat dan penuh pesona.I | 
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Bacalah, dan Tuhanmu Yang Maha Pemurah. 
(OS Al-Alag 1961: 3) 


ota Makkah selalu hidup dengan berbagai kesenangan dan hura- 
Ima Sementara penduduknya, bangsa Arab, yang dicetak padang 
pasir dan taklid menjadi orang-orang yang sombong dan pemimpin 
yang angkuh, amat bangga dengan kejayaan mereka. Tak ada aturan 
yang mengikat mereka, tak ada pula batasan yang mengendalikan 
mereka. Hidup seluruhnya adalah pameran yang luas dan selalu ter- 
buka. Sementara mereka adalah pahlawan-pahlawan hebat di dalam 
arenanya. 

Kafilah-kafilah dagang mereka tak pernah berhenti datang dan 
pergi. Pasar mereka pun selalu dipenuhi dengan kompetisi syair dan 
pertandingan gulat. Mereka tak pernah berhenti, kecuali untuk meng- 
angkat panji kebesarannya di tempat lain. 

Jalan-jalan Kota Makkah selalu disesaki oleh kaum mudanya 
yang wangi dan penuh tawa, di mana gejolak kerinduan terhadap 
syahwat dan kenikmatan tak pernah padam. Adapun Dar Al-Nadwah? 
seperti sel-sel pada rumah lebah, selalu dipenuhi para pemuka 
keluarga dan kabilah, baik tua maupun muda. Ia juga dijadikan 


tempat bersemayamnya berhala di sekitar Ka'bah. Di halaman-halaman 


6 Tempat kebanggaan kaum Ouraisy yang dibangun Oushay ibn Kilab sekitar 475 
M. Di sinilah mereka berkumpul untuk membicarakan hal-hal yang sangat pen- 
ting.—penerj. 
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kota suci tersebut dan di luarnya selalu dipenuhi para peziarah yang 
memanggil-manggil Latta, Uzza, dan Hubal. 

Hanya sedikit, bahkan sangat jarang, orang yang menyeberangi 
jalanan Makkah dan kemudian menyepi di puncak-puncak bukit dan 
menutup telinga mereka dari kata-kata tanpa makna yang selalu ber- 
dengung di kalangan kaum Ouraisy. Mereka terus mencari hakikat, 
melongokkan pandangannya agar bisa melihatnya dari kejauhan. 

Mereka itulah orang-orang yang lurus (hunafa) yang meyakini 
bahwa di balik tuhan-tuhan berhala kaum Ouraisy terdapat hakikat 
yang merupakan kebenaran yang nyata, Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan 
semesta alam. Namun, bagaimana jalan untuk mengenali-Nya dan ba- 
gaimana mereka mengetahui cara beribadah dan melakukan ketaatan 
agar bisa mendekatkan diri kepada-Nya? Satu per satu, orang-orang 
ini meninggalkan dunia tanpa sempat mencapai dan menjelaskan 
kepada manusia tentang kebenaran yang mereka cari seumur hidup 


mereka. 


Hiruk pikuk kesibukan hidup dengan segala kemewahan dan kebejat- 
annya serta kesungguhan dan dinamikanya terus terdengar. Hari-hari 
berlalu di Kota Makkah dengan riuh dan gaduh, membawa semua 
kedurhakaan dan ketakwaannya. Namun, sungguh jarang didapati 
ketakwaannya! 

Di sana, jauh dari hiruk pikuk kota tersebut, ruh yang takwa, suci, 
bersih, dan luhur terus mencari kebenaran. Ruh manusia yang dicipta- 
kan Allah penuh dengan keutamaan, kesempurnaan, dan keagungan 
ini terus mengerahkan semua upayanya untuk mencari kebenaran. 

Dalam kesabaran, beliau terus merenung. Dalam kecerdasan, be- 
liau terus menelaah. Dalam kesucian, beliau terus hidup. Dan dalam 
ketakwaan, beliau terus mendekatkan diri. Namun, kepada siapa 
beliau mendekatkan diri? Kepada Allah, tentunya. Lalu, bagaimana 
beliau bisa mengenal Tuhan di negeri yang tak ada tempat, kecuali 
bagi tuhan-tuhan yang berserakan di sana-sini dan tak pernah tebersit 
dalam hati penduduknya, kecuali penyucian dan pengagungan terha- 
dap berhala-berhala itu? 
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